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Abstract 

This study was conducted based on the gap between industry expectations of 

vocational students’ work readiness and the reality that many internship students still 

experience difficulties adapting to industrial discipline and work ethic. Previous 

studies mostly focused on work readiness quantitatively, while research exploring 

students’ adaptation processes in industrial environments remains limited. Therefore, 

this study is important to support vocational education in preparing students who are 

not only technically competent but also adaptive to industrial work culture. This study 

aims to analyze students’ adaptation to industrial discipline and work ethic during 

industrial internships and to identify the supporting and inhibiting factors experienced 

by students at PT. ATMI Solo. This study employed a qualitative case study approach. 

Data were collected through semi-structured interviews, participatory observation, 

and documentation using purposive and snowball sampling techniques. The results 

showed that students’ adaptation occurred gradually through exposure to industrial 

work culture, including discipline, responsibility, compliance with SOP and K3, and 

work quality standards. Supporting factors included guidance from industry 

supervisors, supportive work environments, prior practical experience, and students’ 

motivation. Meanwhile, inhibiting factors included differences in students’ 

competencies, limited mastery of industrial technology, and low mental readiness. The 

findings imply that industrial internship programs should strengthen collaboration 

between schools and industries to better prepare students’ discipline, work ethic, and 

work readiness. 

 

Keywords: student adaptation, industrial internship, discipline, industrial work ethic. 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi memiliki fungsi strategis dalam menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi dan kesiapan memasuki dunia kerja. Salah satu bentuk implementasi untuk 
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mencapai tujuan tersebut dilakukan melalui program praktik kerja industri (prakerin). 

Kegiatan prakerin memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung 

dalam lingkungan kerja industri sehingga siswa tidak hanya memperoleh kemampuan 

teknis, tetapi juga memahami budaya kerja yang diterapkan di dunia industri. Dalam 

pelaksanaannya, siswa dituntut mampu menyesuaikan diri dengan sistem kerja industri 

yang menekankan kedisiplinan dan etos kerja yang tinggi. 

 

Dalam pelaksanaan prakerin, masih ditemukan berbagai kendala yang dialami siswa 

dalam beradaptasi dengan budaya kerja industri. Perbedaan karakteristik lingkungan 

sekolah dan lingkungan industri menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 

menerapkan disiplin kerja, tanggung jawab, kepatuhan terhadap peraturan, maupun 

menjaga kualitas hasil pekerjaan. Siswa yang sebelumnya terbiasa dengan pola 

pembelajaran yang lebih fleksibel di sekolah sering menghadapi tantangan ketika harus 

mengikuti ritme kerja industri yang lebih ketat, teratur, dan berorientasi pada target kerja. 

Situasi tersebut dapat berdampak pada performa siswa selama menjalani prakerin serta 

menimbulkan ketidaksesuaian antara ekspektasi industri dengan kesiapan siswa. 

 

Kedisiplinan kerja menjadi aspek yang sangat penting dalam dunia industri karena 

berkaitan dengan ketepatan waktu, kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Di samping itu, etos kerja juga memegang peranan penting karena 

mencerminkan sikap profesional, integritas, semangat kerja, dan tanggung jawab individu 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Oleh sebab itu, kemampuan siswa dalam menyesuaikan 

diri terhadap disiplin dan etos kerja industri menjadi bagian penting dalam membentuk 

kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi. 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja industri 

berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian Adelia et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa etos kerja dan pengalaman kerja memberikan pengaruh positif 

terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa lingkungan kerja, 

pembiasaan budaya industri, serta pengalaman praktik yang diperoleh selama prakerin turut 

memengaruhi pembentukan disiplin dan etos kerja siswa. Walaupun demikian, proses 
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adaptasi siswa terhadap budaya kerja industri masih menjadi persoalan yang perlu dikaji 

lebih lanjut, terutama berkaitan dengan faktor pendukung maupun faktor penghambat 

dalam proses penyesuaian tersebut. 

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya lebih banyak membahas pengaruh praktik 

kerja industri terhadap kesiapan kerja melalui pendekatan kuantitatif, seperti pengaruh 

motivasi kerja, pengalaman kerja, dan etos kerja terhadap kesiapan siswa memasuki dunia 

kerja. Kajian yang membahas secara mendalam mengenai proses adaptasi siswa terhadap 

budaya kerja industri, khususnya pada aspek disiplin dan etos kerja selama pelaksanaan 

prakerin, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian dengan pendekatan studi kasus 

kualitatif yang menyoroti pengalaman langsung siswa di lingkungan industri nyata juga 

belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian terkait pemahaman 

mengenai proses adaptasi siswa prakerin terhadap budaya disiplin dan etos kerja di industri, 

termasuk faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses adaptasi tersebut. 

Padahal, kemampuan adaptasi menjadi salah satu unsur penting dalam membentuk 

kesiapan kerja siswa pendidikan vokasi agar mampu menghadapi tuntutan dunia industri 

yang terus berkembang dan kompetitif. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya membahas 

pengaruh prakerin terhadap kesiapan kerja, tetapi juga menggali secara mendalam proses 

adaptasi siswa terhadap budaya kerja industri melalui pendekatan studi kasus di PT. ATMI 

Solo. Penelitian ini juga menitikberatkan pada peran sistem disiplin industri, pembinaan 

kerja, dan interaksi langsung dengan lingkungan kerja dalam membentuk kedisiplinan serta 

etos kerja siswa selama menjalani prakerin. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses adaptasi siswa prakerin terhadap kedisiplinan dan etos kerja industri di PT. ATMI 

Solo. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk kedisiplinan dan etos kerja yang 

diterapkan di lingkungan industri, proses penyesuaian diri siswa terhadap budaya kerja 

industri, serta faktor-faktor yang memengaruhi adaptasi siswa selama pelaksanaan 

prakerin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptasi siswa prakerin terhadap 

kedisiplinan dan etos kerja industri serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat selama pelaksanaan prakerin. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
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evaluasi bagi pihak sekolah maupun industri dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan 

prakerin, sekaligus menjadi referensi dalam pengembangan pendidikan vokasi yang selaras 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam proses adaptasi siswa 

prakerin terhadap kedisiplinan dan etos kerja industri di PT. ATMI Solo. Penelitian 

dilaksanakan di PT. ATMI Solo yang berlokasi di Jalan Mojo No.1, Karangasem, 

Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

Januari hingga Maret 2026. 

Subjek penelitian terdiri dari 4 siswa yang mengikuti program prakerin di PT. 

ATMI Solo dan 1 pembimbing industri yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan 

prakerin. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang 

memiliki pengalaman langsung terkait proses adaptasi di lingkungan industri, sedangkan 

snowball sampling digunakan untuk memperoleh informan tambahan berdasarkan 

rekomendasi dari informan awal hingga data mencapai titik jenuh. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali 

informasi mengenai pengalaman siswa dalam menyesuaikan diri terhadap budaya disiplin 

dan etos kerja industri. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung 

perilaku kerja siswa selama melaksanakan prakerin di lingkungan industri. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung berupa absensi, catatan evaluasi, logbook kegiatan, dan 

dokumen terkait pelaksanaan prakerin. 

Keabsahan dalam penelitian ini diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan mencocokkan informasi yang diperoleh dari 

siswa dan pembimbing industri. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini juga 

menerapkan member check untuk memastikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan 

pengalaman dan informasi yang disampaikan oleh informan. 

https://doi.org/10.20961/nozel.v8i1.119517


NOZEL, Volume 08 Nomor 01, Februari 2026, 64 – 74 

https://doi.org/10.20961/nozel.v8i1.119517  

 68 

 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Analisis dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung sehingga 

data yang diperoleh dapat menggambarkan secara menyeluruh proses adaptasi siswa 

terhadap kedisiplinan dan etos kerja industri. 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Aspek Temuan Utama Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Kedisiplinan Siswa mampu 

mematuhi jam kerja, 

SOP, dan K3 

Pembinaan industri 

dan aturan kerja 

yang jelas 

Perbedaan budaya 

sekolah dan industri 

Etos Kerja Siswa mulai 

menunjukkantanggun 

jawab dan ketelitian 

kerja 

Motivasi belajar dan 

lingkungan kerja 

suportif 

Rendahnya kesiapan 

mental kerja 

Adaptasi Kerja Adaptasi berlangsung 

bertahap selama 1-2 

bulan 

Pendampingan 

pembimbing industri 

Keterbatasan 

penguasaan 

penggunaan mesin 

Pembentukan 

Karakter Kerja 

Siswa mulai 

memahami budaya 

kerja profesional 

Pengalaman praktik 

yang pernah 

dilakukan di sekolah 

Perbedaan 

kemampuan dasar 

siswa 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi siswa prakerin terhadap 

kedisiplinan dan etos kerja industri berlangsung secara bertahap melalui 

pembiasaan budaya kerja industri. Siswa mulai menyesuaikan diri terhadap 

ketepatan waktu, kepatuhan terhadap SOP, penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. Sebagian besar siswa mampu 
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mengikuti ritme kerja industri setelah menjalani proses adaptasi selama beberapa 

minggu. 

Selain kedisiplinan, siswa juga mulai menunjukkan perkembangan etos 

kerja melalui sikap tanggung jawab, ketelitian, dan kemampuan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target produksi. Proses adaptasi tersebut dipengaruhi oleh adanya 

pembinaan dari pembimbing industri, lingkungan kerja yang suportif, serta 

pengalaman praktik sebelumnya. Namun, penelitian juga menemukan hambatan 

berupa perbedaan kemampuan dasar siswa, keterbatasan penguasaan teknologi 

industri, dan rendahnya kesiapan mental kerja sebagian siswa. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi siswa terhadap kedisiplinan 

industri terjadi melalui pembiasaan budaya kerja yang diterapkan secara konsisten 

di lingkungan industri. Disiplin kerja tidak hanya berkaitan dengan ketepatan 

waktu, tetapi juga mencakup kepatuhan terhadap SOP, penerapan K3, dan tanggung 

jawab terhadap kualitas pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan 

industri memiliki peran penting dalam membentuk karakter kerja siswa melalui 

pengalaman kerja langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Aini 

(2024) yang menyatakan bahwa kedisiplinan terbentuk melalui pembiasaan dan 

penerapan aturan secara konsisten. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa etos kerja siswa berkembang melalui 

tuntutan kerja nyata selama pelaksanaan prakerin. Siswa dituntut untuk bekerja 

secara teliti, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa prakerin tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penguatan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap 

profesional siswa. Temuan ini mendukung penelitian Selfi dan Armida (2023) yang 

menjelaskan bahwa pengalaman praktik industri dan soft skills memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan kerja siswa SMK. 

Selain itu, pembinaan dari pembimbing industri dan lingkungan kerja yang 

suportif menjadi faktor penting dalam mempercepat proses adaptasi siswa. 

Pendampingan yang dilakukan secara bertahap membantu siswa memahami budaya 

kerja industri secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
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prakerin tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis siswa, tetapi juga oleh 

kualitas pembinaan dan interaksi sosial di lingkungan kerja industri. 

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa perbedaan kemampuan dasar 

siswa dan rendahnya kesiapan mental kerja menjadi hambatan dalam proses 

adaptasi. Siswa yang belum terbiasa dengan budaya kerja industri memerlukan 

waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri terhadap ritme kerja dan tuntutan 

pekerjaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga oleh kesiapan mental, motivasi, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap budaya kerja industri. 

Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa budaya kerja industri 

berperan besar dalam membentuk kedisiplinan dan etos kerja siswa selama 

prakerin. Kebaruan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai proses 

adaptasi siswa terhadap budaya disiplin industri secara mendalam melalui 

pendekatan studi kasus, sehingga memberikan gambaran mengenai pentingnya 

pembinaan dan pembiasaan budaya kerja dalam pendidikan vokasi.

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, adaptasi siswa prakerin terhadap kedisiplinan dan etos kerja 

industri di PT. ATMI Solo berlangsung secara bertahap melalui proses pembiasaan budaya 

kerja industri. Adaptasi siswa terlihat dari kemampuan mematuhi jam kerja, menjalankan 

SOP, menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta menunjukkan tanggung 

jawab terhadap kualitas pekerjaan. Selain itu, siswa mulai mengembangkan etos kerja 

berupa sikap disiplin, ketelitian, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sesuai target 

produksi industri. 

Keberhasilan proses adaptasi dipengaruhi oleh pembinaan dari pembimbing 

industri, lingkungan kerja yang suportif, pengalaman praktik sebelumnya, serta motivasi 

belajar siswa. Sementara itu, hambatan adaptasi berasal dari perbedaan kemampuan dasar 

siswa, keterbatasan penguasaan teknologi industri, rendahnya kesiapan mental kerja, dan 

kurangnya motivasi sebagian siswa dalam mengikuti prakerin. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan prakerin tidak hanya ditentukan 

oleh penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam 
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menyesuaikan diri terhadap budaya kerja industri. Dengan demikian, proses pembentukan 

disiplin dan etos kerja melalui pengalaman kerja langsung menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja siswa pendidikan vokasi. 

Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat konsep work-based learning yang menekankan bahwa 

pengalaman kerja langsung di lingkungan industri berperan penting dalam pembentukan 

karakter kerja siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kedisiplinan dan etos kerja 

siswa berkembang melalui proses pembiasaan, pengawasan, dan konsekuensi kerja nyata 

di lingkungan industri, sehingga adaptasi kerja menjadi bagian penting dalam pendidikan 

vokasi. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan industri dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan prakerin. Sekolah perlu memperkuat pembekalan 

terkait budaya kerja industri, kesiapan mental kerja, serta kedisiplinan siswa sebelum 

pelaksanaan prakerin. Selain itu, pihak industri perlu terus memberikan pembinaan dan 

pendampingan secara bertahap agar siswa lebih mudah beradaptasi terhadap sistem dan 

budaya kerja industri.

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan dapat memberikan pembekalan yang 

lebih maksimal kepada siswa sebelum pelaksanaan prakerin, terutama terkait kedisiplinan, 

etos kerja, kesiapan mental kerja, serta pengenalan budaya kerja industri. Pembiasaan 

disiplin dan tanggung jawab di lingkungan sekolah juga perlu ditingkatkan agar siswa lebih 

siap menyesuaikan diri dengan aturan dan tuntutan kerja di industri. 

Selain itu, pihak industri diharapkan dapat terus memberikan pembinaan dan 

pendampingan kepada siswa prakerin secara bertahap selama proses adaptasi berlangsung. 

Lingkungan kerja yang suportif serta komunikasi yang baik antara pembimbing industri 

dan siswa perlu dipertahankan agar siswa lebih mudah memahami budaya kerja industri 

dan mampu meningkatkan kemampuan kerja maupun sikap profesional selama 

pelaksanaan prakerin. 
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